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ABSTRACT

l: -::l::l::.,:l_:li]].:l 1T ,, evaluate the insecticidai. activity ol extracrs of some parrs ot Cato1fi;,lttnr .rottt(tttt.i

Er:.:c:r.-n oi i
sorrrJL r4r vas ur trusE bPtrurcs or Leptoopterla, Le. ( rocldolomt(t portonotru, Irlttlellct r1.,lo.slello, and Itieri.s sp.p,r'T 

111:t1,ls 
was done by an inlusion method using ethanoi rl" bioassays were conducted by a ieaf'-

-e;rn-i ::e:hod Second-instar larvae were fed exlract-treated broccoli leaves for 48 hours, ihen tt ey were presenled witlr..:'::l:" ieaies until the surviving larvae reached the fburth-instar staqe. The number ofdead larvae rvas recorded daii'a:; lariai monality data w_ere analyzed by probit method. The resuits showed that the gummy bark exudate and barke\rracls oi oid and young C-. soulaltri plants were highly active against C. pavonana. The-bark extract of old C'. 
'oulqttri3'a:t *as also effective against P. xylostella and Pieris sp The gr1n.y barl exudate possessed strong insecticidal activity

.: i; _ i' ( rtn,rtttnttn i6ft.^6 .,,:+L I /a ^C A A^i/ .6,";;;;i ;i,i"";;;, ".#'?#;H;
rcrv4v wrru LU50 ur u.u+7o ano prolonge0 tne developmental tlme aom SeCOnd tO fOurth inStar of Csoularri : 03-7 25 days compared with control 

Jhe 6ark eirdate gave positive response to alkaloid, flavonoid, and tannin
oundsln those active extracts

Ker. n ords. piants extracts, botanical insecticides, Lepidopteran larvae

PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia yang terbentang luas di
daerah trofili memiliki sumber alam hayati yang
melimpah- Beraneka flora menyusun kekayaan hutan
!'ang terdapat di berbagai daerah. Keanekaragaman
tumbuhan tersebut merupakan tandon senyawa
bioaltif yang besar yang salah satunya dapat
rtimanfastkam sebagai insektisida. Kekayaan flora
tersebut memberi peluang kepada orang untuk
menemukan sumber-sumber inseltisida baru.
Beberrya senlrau/a akrif asal tumbuhan digunakan
sebagai senyawa model insektisida baru atau langsung
digrmakan sebagai insektisida alami. Eserin
(fisostignin) ymg diisolasi dari tanaman physostigma
t'enenosum (Fabaceae) merupakan contoh senyawa
asal l.ang digunakan sebagai model
insettisida karbamat- Azadirachtrn yang diisolasi dari
tnnnrnnn -Ladirachta indica (Meliaceae) merupakan
,-otrtoh inseltisida alami yang dapat ditemukan di
f*r. Pirerrm 1'ang domidifikasi menjadi berbagai
inseltisida piretroid merupakan ."ryur"u aktif yang
diisolasi dtri fnnamrn Chrysanthemui
ynrynaefotim (Schmutterer, 1995;
Der'& Koul I99l).

Bauyak jexds trmbuhan yang bioaktivitasnya
terhada seramgga telah diketahui. 

- 
Sekarang lebih

dari 1500 spesies tumbuhan dari berbagai belahan
druria telah dilaporkan memiliki sifat anti-ser angga
(Grainge & Ahmed, l98S). prakash dan Rao (tgg7)
menyebutkan 866 spesies tumbuhan merniliki
aktivitas terhadap serangga pertanian. Jumlah
tersebut rnasih kecil dibandingkan dengan jurnlah
spesies tumbuhan dunia yang diperkirakan mencapai
250.000-500.000 spesies (Bold & La Clarie, rcAt1.
Di Asia Tenggara termasuk Indonesia terdapat sekitar
9.000 spesies tanaman telah dimanfaatkan sebagai
sumber dayanabatt. Tidak kurang dari 1.000 ,p"ri"i".
dari jumlah tersebut dimanfaatkan sebagai sumber
bahan obat dan racun, terrnasuk di dalamnya
tumbuhan dan tanaman yang dimanfaatkan sebagai
insektisida botani (Heyne, l9t7: de padna ot;l.
1999). Dengan demikian masih memungkinkan untuk
mendapatkan jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai
sumber insektisida baru.

Selama lima tahun terakhir terdapat beberapa
informasi tentang jenis tumbuhan yang berpotensi
sebagai sumber insektisida botani baru. Di antara
famili Meliaceae, ekstrak dan fraksi aktif kulit batang
D. acutangulum dilaporkan aktif terhadap
Crocidolomia p(noruma (prijono et al., 2000i.
lVahlutra et al. Q00l) melaporkan beberapa sumber
baru insektisida botani asa faimantan Barat, salah
satunya ialah tumbuhan Calopttyllum soulattri.
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Ekstrak kulit batang tumbuhan tersebut memiliki
aktivitas insektisida yang cukup kuat terhadap
kumbang Calosobruchus maculatus dan ulat krop
kubis C. pavonnrut.

Pengujian aktivitas sediaan C. soulattri yang
telah dilaporkan sebelurnnya masih terbatas pada uji
pendahuluan atau menggunakan sediaan sederhana
(ekstraksi dengan air). Dalam makalah ini dilaporkan
hasil pengujian aktivitas ekstrak etanol bagian
tumbuhan C. soulattri terhadap tiga spesies larva
Lepidoptera hama tanaman kubis, khususnya terhadap
larvaC. pavonano.

METODE PENELITI AN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Jurusan Agronomi,
Fakultas Pertania4 Universitas Tanjungpur4 dan
Laboratorium Fisiologi dan Toksikologi Serangga
(Fistok), Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan

GIPT), Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,
selama tahw2002.

Tumbuhan Sumber Ekstrak
Bahan tumbuhan uji yang digunakan ialah

daun, ranting, kulit batang tumbuhan tua (diameter 40
cm), kulit batang tumbuhan muda (diarneter batang 10

cm), dan getah kulit batang C. soulattri. Bahan
tumbuhan diambil dari Kecamatan Teluk Melano,
Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalirnantan Barat pada
bulan Desember 2001.

Eksfraksi
Bahan yang digunakan diblender hingga

menjadi serbuk dan diayak menggunakan pangayak
kasa berjalinan 1 mm. Serbuk kulit batang, ranting,
dan daun diekstrak dengan etanol secara terpisah
dengan perbandingan 1:10 (dv) dengan metode infusi
selama 24 jam. Ekstrak yang diperoleh disaring
dengan kertas saring lokal dan hasil penyaringan
diuapkan pelarutnya pada laminar air flow. Ekstrak
yang dihasilkan disimpan dalam lemari es (S 4 'C)
hingga saat digunakan. Getah k-ulit batang diperoleh
dengan mengumpulkan getah yang keluar dari bekas
potongan k-ulit batang. Getah yang diperoleh
diekstrak dengan etanol seperti cara ekstraksi bahan
nrmbuhan lainnnya.

Serangga Uji dan Pakan
Serangga uji yang digunakan ialah larva C.

povonona instar II, P. rylostella instar III, dar. Pieris

sp. instar II dan III. Larva dua spesies peftarna
diperoleh dan koloni serangga tersebut di
Laboratorium Fistolq Departeman HPT-IPB,
sedangkan Pieris sp. diambil dari pertanaman brokoli
di halaman gedung ruang kuliah HPT-IPB. Selama
pengujian larva diberi pakan daur brokoli.

Uji Hayati
Uji hayati ekstrak dilakukan dengan metode

residu pada pennukaan daun pakan. Ekstrak u-ji

diencerkan dengan metanol hingga diperoleh larutan
ekstrak dengan konsentrasi 0,25yo. Daun palian
(brokoli) dipotong berbentuk cakram (diarneter 3 cm)
dengan pelubang gabus Kedua sisi pennukaan daun
diolesi larutan ekshak sebanyak 50 pl (setiap
permukaan 25 pl) dengan sonde mikro
(microsyringe). Setelah pelarutnya menguap, dua
potong daun perlakuan diletakkan dalam cawan petri
({iameter 9 cm) yang dialasi tisu. Pada setiap cawan
petri diletakkan 15 ekor larva uji. Larva kontrol diberi
pakan daun yang hanya diolesi metanol. Pemberian
pakan daun perlakuan dilakukan selama 48 jam,
kemudian larva diberi pakan daun segar tanpa
perlakuan. Pengamatan mortalitas larva dilakukan
setiap hari hingga larva yang bertahan hidup rnencapai
instar lV.

Uji Hubungan Konsentrasi-Mortalifas
Pengujian hubungan konsentrasi-mortalitas

dilakukan terhadap ekstrak etanol getah kulit batang
C. soulattri dengan serangga uji C. pavonana, Ekstrak
tersebut diuji pada lima taraf konsentrasi yang
diperkirakan mengakibatkan kematian serangga uji
>0o/o dan <100o/o (ditentukan berdasarkan uji
pendahuluan), dengan metode celup daun. Sediaan uji
disiapkan dengan mengencerkan ekstrak getah dalam
air (akuades) yang mengandung metanol lYo dan
pengemulsi alkilaril poliglikol eter 0,077%o (Lauor.77
L). Untuk setiap perlakuan dan kontrol digunakan 75
larva yang dibagi menjadi lima ulangan. Pemberian
pakan daun perlakuan dilakukan selama 48 jam,
selanjutnya larva diberi pakan daun tanpa perlakuan
hirgga larva yang bertahan hidup mencapai instar IV.
Jumlah larvayarrg mati dan lama perkembangan larva
yang bertahan hidup dicatat. Penentuan nilai LC5s
(lethal concentration) dilakukan dengan analisis
probit menggunakn program komputer SAS melalui
PROC PROBIT (SAS Institute, 1990). Data lama
perkembangan dinyatakan sebagai rj.lai rata-rata +
simpangan baku.
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L ji Dara Simpan Sediaan Eksfrak Getah
L'. soulattri

Penriapan ssdiean dan perlakuan dilakukan

=rlerti cara penviapan sediaan uji hubungan
krrilSe ilfaSr-mortalitas. Sediaan dibuat pada
konsentrasi C).ioo sebanyak 100 ml. Sebagian dari
iidi-rrn tersc-trut digunakan langsung untuk perlakuan

h:n r- sedargkm sebagian yang lain disimpan untuk
perlekuan penrirnpanan 2 hai dan 10 hari sebelum

ierl:luan. Sediaan dalam labu takar 100 mldisimpan
ir t.-rnpat *eelap (dalarn rak lemari) pada suhu ruang.
Lura u-ji rarg digunakan untuk perlakuan ialah larva

rrronenLt instar II. Pengarnatan dilakukan setiap
i :Ur dL'nllan nrencatat -jumlah larva yang rnati hingga
lan a vang bertahan hidup mencapai instar IV

L ji Fitokimia
Kelompok senyawa yang ingin diketahui

keberadaannya dalarn getall kulit batang, dan daun C.

:,-i t t I tl t tH ial ah alkaloid, fl avonoid, fenol, triterpenoid,
steroid. saponin. dan tanin. Pengujian dilakukan
Cengan metode tetes (Harborne, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Insektisida Elstrak C. soulafiri
Tidak semua ekstrak yang diuji memiliki

aktivitas insektisida yang kuat terhadap larva C.
povonana. Ekstrak kulit batang C. soulattri dzrl
tumbuhan tua maupun muda serta perlakuan ekstrak
getahnya menunjukkan aktivitas insektisida yang kuat
terhadap larva C. pavonana. Perlakuan ekstrak kulit
batang tua dan muda pada konsentrasi 0,25o/o dan
ekstrak getah 0,1% menyebabkan mortalitas l00o/o,

sedangkan ekstrak dua bagian tumbuhan lainnya,
yaitu daun dan ranting hanya menyebabkan mortalitas
kurang dan 0% (Tabel 1).

Eksfrak kulit batang tumbuhan tua pada
konsenfiasi 0,25o/o menunjukkan aktivitas yang
beragam terhadap larva Lepidoptera yang diuji (Tabel
2). Perlakuan tersebut menyebabkan mortalitas larva
C. pavonana dan larva Pieris sp. 1007o, sedangkan
terhadap P. xylostella menyebabkan mortalitas 90%.

Tabel I -\k1rvitas eksffak etanol ('. soulailri terhadap larva (]. payonono

Bagian hunbuhan NI Mortalitas2 f/o)

Daun
Rannng
Kulit batang

Tunbuhan muda
Tumbuhan tua

Getah l-ulit batang

60
60

60
60
75

9,43
11,54

100

100

100

Jumlah larv'a yang digunakan.
- \lortaiitas kumulatif instar II + III.

. :1,e1 l. .{ltivitas ekstrak kulit batang fumbuhan (1. soulattri tua terhadap tiga spesies larva Lepidoptera

Lan'a u-ji Mortalitas2 (%)NI

C. pa,onana
P. rylostella
Pierk sp.

100
90

100

75
75
50

' Jrrmlah la-vayang digunakan.
- \{stalitas kumuldif instar tI + m.

l
r
I
T

T

I
I
I
I

t
T

T

l

q
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Tabel 3. Aktivitas ekstrzk @4 C' :9!.!oll!l larvaC.
Mortalitas (%)'

Konsentrasi (oh, wlv)
Instar II Instar II - III

Kontrol
0.01B
0,02s
0,035
0,05
0,07

0

0

0

12.67
s2

94.6'7

0
r.33

8

42,67

97.33

:unlaillarva awal yang digunakan - 75 ekor

Tabel 4. Parameter hubungan konsentrasi-mortalitas ekstrak getah C' soulattri terhadap larva
1

a +GB2 b +c* LCLXST 95Vo) (o/o)2 LCes (SK gsw (w
Instar

J
J

i
J
J
J
J
J
J
J
J
J
J
J
J
J

I

II

II - III
7,15 + 3,68

8,35 + 1,65

5,17 + 2,76

6,04 + I,l7

0,04 -3

0,04 (0,03 - 0,06)

0,09 --l

0,08 (0,06 - 0,24)

1 
-lurnlah larva instar It yang diberr perlakuan 375 ekor dan konfiol 75 ekor

, , I inrerse p. b - ke,ri.in[an garii regresi, GB : galat ba]iu. SK : selang kepercayaan

t S.1or',,r kepercayaan 95o't, tidak dapat drtenrLrkan secara akurat'

Hubungan Konsenfrasi-Mortalitas Ekstrak Getah

C. soulattri
Mortalitas larva uii meningkat dengan

semakin tingginya konsentrasi ekstrak getah (l'

soulattri. Perlakuan ekstrak getah kulit batang C'

soulattri pada selang konsentrasi 0,018o/o'0,07o/o

mengakibatkan mortalitas l,3oh-97,3oA (Tabel 3)'

HasiI analisis probit menunjukkan bahwa ekstrak

getah kulit batang C. soulattri rnemiliki LC50 1lan$

Iama terhadap initar II dan instar II + III, yakni

0,04%. dan LCq: yang hampir sama terhadap kedua

fase perkembangan, yakni rnasing-masing 0,09o/o dan

0.08'L (Tabel 4). Kecilnya nilai LC tersebut

menunjukkan bahwa senyawa aktif ya'g terkandung

dalarn getah memiliki aktivitas insektisida yang kuat

atau getah tersebut mmemiliki kandungm senyawa

aktif yang tinggi. Nilai LC yang lebih kurang sama

terhaiap ["0"a zue perkembangan larva yang diamati

menunjukkan bahwa senyawa aktif yang terkandung

dalam sediaan bekerja relatif cepat dalam tnematikan

serargga tanpa melalui gangguan hormonal'

Mengingat aktivitas insektisidanya yang kuat'

p"r"itiio lanjutan untuk mengembangkan getah

to-Uuh- C. soulattrl sebagai sumber insektisida

botani baru perlu dilakukan.
Pola perkembangan mortalitas larva uji C'

pavonona akibat perlakuan ekstrak getah kulit batang
'C. 

soulatrri disajikan pada Garnbar 1' Pada I hari

setelah peilakuan (HSP), sediaan getah kulit batang

O,O7o/o menyebabkan mortalitas larva hanpk 70o/o'

Penarnbahan mortalitas larva uji yang tinggi terjadi

antara hari ke-l dan ke-2 dan relatif tetap pada

pengamatan berikutrya. Pola perkembangan

*oiulitu, tersebut memperkuat indikasi bahwa

senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak kulit

batang C. soular*i memiliki cara kerja yang relatif

cepat dalam tubuh serangga

Pengaruh Ekstrak Uii terhadap Lama Perkem-

bangan Larva C. Pavonana
Secara umun\ lama perke'lnbangan larva uji

yang bertahan hidup makin panjang t"t"-luh memakan

Aa,ri ya"g diberi perlakuan sediaan getah kulit batang

L
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---.- Kontrol
--I--0.0lSorb

- { - 0.025%
+ 0,03 59i,

----;c- 0.0509,o

--_6-- 0.01Ooto

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Hari setelah perlakuan

Garrbar l. Pola perkembangan moftalitas larva C. pavonana instar ii yang diberi perlakuan
ekstrak getah (1. soulattriselarna 48.iarn pada berbagai konsentrasi dengan
rretode rcsiclu pacia daun (celup tlaun)

': l' -i -\ktiVitas ekstrak getah (i. .voulatlri terhadap lama perkernbangan larva 6. par,onona

Rata-rata lama perkembangan + SB (hari) (N)l
r.-,r'i,.erttt'asi ( ?u. rv/v)

Instar II Instar II - IV
Krrntrol

,5

l_.

r

2 +0

2,07 + 0,25

2,12 + 0,46

3,49 + O,gA

3,44 + 0,gg

3,50 + 0,59

(7 s)

(7 s)

(7 s)

(43)

(36)

(4)

4,25 + 9,44 (75)

4,57 + 0,50 (75)

1,62 + 0,79 (691

6.28 + 1.32 t-ii r

5,74 + 0.89 r3-i

I 1.5 t (-i -l

{

I

J

::. -i-:::-::r beku.

" - *:---..i -:-r a r ang bertahan hidup pada periode perkembangan yang ditunr-r..i .

zU
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- '-il* kulit batang c' so.ulqtlri akif petani merupakan sarah satu syarat digunakannya_ -:::: .-,a , lo\.otlano. p. xylosrella, dn pieris luu*;"_,tumbufransJagarinsektisidabotani.!: l' -::':'nes;a dua -jenis harna tersebyt dianggaf 
, 

Ekstrak gtanor getah kurit batang C. sourattri:--'r':' ':mptreks hama plutella-crocidolomi; ;;; yang diuji memberikari respons positif terhadap uji
*;r-r'"r hama oenting pada perranaman kubis, ;lkrl"A;;;**;ffi; tannin. Beberapa arkaroid::' "n"r :rd:Lk dikendalikan dapat menyebabkan dilaporkan beisifat ,ot.it dan atau menghambat':: ':-- hasil panen mencapai 1000/;ql* p".i"-u*ganserangga. Nikotinmerupakancontoh---: Setia*att & Sastrosiswojo, l996i. Iu.aoia d* ,-rii* rembakau yang banyak-<p terdapat di pertanaman pada kondisi Jg*"t3" ."urgui-- irsektisida botani dalam- -: -r'3r1 bani ak hu-jan' Aplikasi iediaan kulit -3ng"naaritan u;Gai t u-u Dengan adanya gugus:.:i_ .t penarlarnar Brassicaceae diharapkan dapat U"_iOog"r, ,*u-- t ".1a sejumlah alkaloid- ;:r rr:ruh ketiua lenis harna tersebuq sehingga bi;y; ,rr-"-p"rgu.uhi kinerja asetilkolin dalam sistem syaraf'' ::'r".' tlan lenaga yang diperlukan *;k ,".-ggu (panda & Knush, 1gg5). Triterpenoid ya,g::-'::.=:ndalikan harna tersebut dapat ditekan. be.hubrrga, dengan pertahanan tanaman adatah:'::ratai sediaan asal tumbuhan termasuk limonoid. 

_ 
Azadirakhtin, senyawa aktif asal mimba'z::rrakidn 1'ang diisolasi dari mimba (Azadrrachta (i)l,a,ry."nro indica), merupakan sarah satu contoh''i'':-' dan rokaglamida 

-dai_ 
Aglaia spp. dikatahui ri-oooia. Selain u".-r-ia, sebagai insektisida dan:':.,:tltkt pengaruh buruk terha-dap ueiuagai .leus .n"rgg*ggu pertumbuhan dan perkembangan=:.xgga hama yTq tergolong dal; ".0" r"rri*n rimonoid tersebut memiliki aktivitas-3:rdLrptera (Dreyer, 1987 prolsch i ot., ZOO|) ;rtfiA* 6l*r_ufi &-- Aentley, lgST). TanninEkstral etanol getah kulit batang C' soulattri -"-uint* p".** p*irrg daram sistem pertahanan-': :ir rnenun-jukkan aktivitas insektisid'a yang kuat tanamal rnenghadapi serangan herbivora.:" :.rJ:p ian a C. pot,onctno jr*u dapat Keberadaan ,r,nln 

--.-aautn 
i*rrun dapat:- 3:r :.-rp,r-jang rnasa perkembangan larvi uii yarg ,rr".p*g*hi makan dan

'.:.:j'3n 
hrdup Aktivitas insektilida .r,rtut "i,,o'i ,r",ruku*ya(Harborne, ,gflgT"-*n 

serangga yang
-.'.:lr kulit batang ('. .yoularfiitersebut belurn pernah Mengingat attiriiasnya sediaan getah (:.:':r'rir sebeiumnl'a' 

. 
Syahputru ou" l.l.lono lioo:a; soulattriperru oitetiti rebih lanjut. peneritiai tenrang'::1:p"rkan bahwa ekstrak metanol kuiit batang c- be.bary aspek lainnya perlu dilakukan untuk' :' 'iitrt selain rnemiliki aktivitas i,."tii"a, i-g #;ft*, datapotensi sediaan rumbuhan C. sourauri:'*ii terhadap I*'? c' po,onono ;-* .i"ori ;ffi .,i-b".;r."kir;;; botani baru. Identifikasi

:i:.,;x'',"ffiT"'"T,'#,jilij;'H;i:rffi ffif; ff;ffifiiffi**xdu,gda,am"k;;;';*s:-b*- ),ang sama pada konsentrasi 100 gt v*i --'^^.rrBaptrru ollzlKuKan.

ctstapkan dengan nllarut T yad -.ng-iung SIMPULANneraaol 0.75% dan diterjen 0,f)o dipat mernatikan.rr a i' payonana di atas 60%o lsyahputra & prijono, Ekstrak kulit batang tumbuhan tua danl -:bi

..:.,i,:::H,:l*;:,?"r IIT TrH',i:, !:::: ffiffffi*i:*xf;:i* l*t ?*#s,?^;:;*:
: :r.aridung'meranor a* p",g"-uro il,"IT: *{trx';x r*j?H} ,#,."fi* ,rlr;ri::trfr-rmpliliasi dengan temudahan"uprit^i sediaan di duo ir,r!, :p. .sediaan getah kurit batang C. ioutauri={3ngan dengan menggunakan aii sebagai pelarut. -"-ii*i*1.t".1.*iai;i;y-gkuatterhadaprarva'--:fllnsan kemudahan-. dalam 

""-p..il"h' getui C."f,*onona dengan LCs. 0,04%io. Sediaan tersebut:3rigan sifat sedia'an di atas -"-"fra-ri* petani ;uga dapat meTpe{panjang masa perkembangan rarva-,,:,:"#HT.tX?-rH,ffiTH,-E|txang c- 'C*pilo,ona 
hngea i,oii,zs r,*,. seaaan rurit

1. 
::: ;::,han *:-p..ii.iH' i#. ;:'::#; l?il:.: ii"!{.:;f;fom'X**;,f-:::: rnen\iapkan sediaan rnsekisida botani oleh koulli",it tsolasia*ia"rtmasisenyawaakrifdalam

sediaan tersebut perlu dilakukan.
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Ekstrali k-ulit batang C. soulattri aktif
terhadap lana Cl. povonona, P. xylostella, dan pieris
sp Di indonesia dua jenis hama tersebut dianggap
sebagar kompleks hama plutella-crocidolomia yang
rnerupalian hama penting pada pertanaman kubis,
r a,rg -1ika tidak dikendalikan dapat menyebabkan
kehilargar hasil panen mencapai 100% (Uhan,
iqa3. Setiawati & Sastrosiswojo, 1996).
.:'i.'/'/.r sp.terdapat di pertanaman pada kondisi
,rngkungan banyak hujan. Aplikasi sediaan kulit
ralaag di pertanaman Brassicaceae diharapkan dapat
:rernLrunuh ketiga jenis harna tersebut, sehingga btay4
rlaltu. dan tenaga yang diperlukan untuk
rnenqendalikan harna tersebut dapat ditekan.
Berbagai sediaan asal tumbuhan termasuk
azadnakhtin yang diisolasi dari mimba (Azadirachta
:a.lica) dan rokaglamida dari Aglaia spp. dikatahui
memililii pengaruh buruk terhadap berbagai jenis
seraxsga hama yang tergolong dalam ordo
Lepidoptera (Dreyer, 1987 Proksch et al.,2001).

Ekstrak etanol getah kulit batang C. soulattri
selain rnenun-jukkan aktivitas insektisida yang kuat
::rhadap larv'a (:. potonana juga dapat
::r;inperpanjan-q rnasa perkemban-ean larva uji yang
-':-l:airan hidup. Aktivitas insektisida ekstrak etanol
-:iair kulit batang (). soulattri tersebut belurn pernah
litelrtr sebelumnya. Syahputra dan Prijono (2003a)
:relaporkan bahwa ekstrak metanol kulit batang C-.

' ,tii.tun selain memiliki aktivitas insektisida yang

^ual terhadap larva C. payonana juga dapat
irengsan_qgu perkembangan larva tersebut dengan
LC. 0.l5o/o. Pada penelitian lain, sediaan kulit batang
rumbuhan yang sama pada konsentrasi 100 gl yang
drsrapkan dengan pelarut air yang mengandung
metanoi 0,75o/o dan diterjen 0,lo/o dapat memafikan
lana (-'. paronono di atas 60% (Syahputra & prijono,
Iriirl111

Ekstrali etanol getah kulit batang C. soulattri
.lp3r tersuspensi dengan balk dalam ai yang
-:.engardune metanol dan pengemulsi. Sifat ini
::rmplikasi dengan kemudahan aplikasi sediaan di
,=Dansan den-uan menggunakan air sebagai pelarut.
Gabungan kemudahan dalam memperoleh getah
:3nran sifar sediaan di atas memungkinkan petani
';:,ik rngnerapkan penggunaim getah kulit batang C.
:; t,,'; lri dalam mengendalikan hama C. pavonana.
.^,::.:;:-ha,r memperoleh dan kemudahan meramu
- - ::: :r.r\ rapka:r sedtaan rnsekisida botani oleh

petani merupakan salah satu syarat digunakannya
suatu jenis tumbuhan sebagai insektisida botani.

Ekshak etanol getah kulit batang C. soulattri
yang diuji memberikan respons positif terhadap uji
alkaloi( triterpenoid dan tannin. Beberapa alkaloid
dilaporkan bersifat toksik dan atau menghambat
perkernbangan serangga. Nikotin merupakan contoh
alkaloid dari tanaman tembakau yang banyak
digunakan sebagai insektisida botani dalam
mengendalikan berbagai hama. Dengan adanya gugus
bernitrogen, cara kerja sejumlah alkaloid
mempengaruhi kinerja asetilkolin dalam sistem syaraf
serangga (Panda & Khustq 1995). Triterpenoid yang
berhubungan dengan pertahanan tanaman adalah
limonoid. Azadtakhtin, senyawa aktif asal mimba
(Azadirachta indico), merupakan salah satu contoh
limonoid. Selain bersifat sebagai insektisida dan
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
serarggq limonoid tersebut memiliki altivitas
antifidan (Hassanali & Bentley, l9S7). Tannin
memainkan peranan penting dalam sistem pertahanan
tanaman menghadapi serangan herbivora.
Keberadaan tanin dalam tanaman dapat
mempengaruhi makan dan pecernaan serangga yang
memakarurya (Harborne, I 988).

Mengingat aktivitasny4 sediaan getah C.
soulattri perlu diteliti lebih lanjut. penelitian tentang
berbagai aspek lairurya perlu dilakukan untuk
menunjang data potensi sediaan tumbuhan C. soulattri
sebagai sumber insektisida botani baru. Identifikasi
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak yang
aktif juga perlu dilakukan.

SIMPULAN

Ekstrak kulit batang tumbuhan tua dan
tumbuhan muda serta getah kulit batang C. soulattri
memiliki aktivitas insektisida yang kuat terhadap larva
C. pavonana. Selain itu ekstrak t-ulit batang
tumbuhan tua juga aktif terhadap larva P. xylostela
dan Pieris sp. Sediaan getah kulit batang C. soulattri
memiliki aktivitas insektisida yang kuat terhadap larva
C. pavonana dengan LC56 0,04o/o. Sediaan tersebut
juga dapat memperpanjang masa perkembangan larva
C. pavonona btngga 2,031,25 hai. Sediaan kulit
batang C. soulattri mengandung senyawa golongan
alkaloi{ triterpenoid dan tanin berdasarkan uji
kualitatif. Isolasi dan identifikasi senyawa aktif dalam
sediaan tersebut perlu dilakukan.
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